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BAB I                                                                                                 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kewajiban dakwah dalam Islam sebagaimana mengacu kepada al-Qur’an 

surat An-Nahl ayat 125: 

ُُِٱدۡعُ  ُب ب كِى بيِلُِرى ُسى ٰ ةُِإلَِى ةُِوىُُٱلۡۡكِۡمى وعِۡظى نىةُِ ُٱلمۡى ُُِٱلۡۡىسى مُب دِٰلهۡ  جى حۡسىُُٱلَّتُِوى
ى
ُأ ُ هِِى ن 

بيِلهُِِ نُسى ُعى لَّ ُبمِىنُضى عۡلىم 
ى
ُأ وى ُه  بَّكى ُرى ُُِۦإنَِّ ُب عۡلىم 

ى
ُأ وى هۡتىدِينىُوىه  ١٢٥ُُُٱلمۡ 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. (QS. an-Nahl: 125)2 

 

Dalam ayat tersebut jelas Islam memerintahkan untuk memberikan seruan 

atau kabar gembira dan peringatan kepada semua manusia. Dengan adanya seruan 

tentang hikmah dan pelajaran yang baik diharapkan akan membawa perbaikan dan 

pembaharuan yang bisa memberi rakhmat kepada makhluk. Umat yang 

ditinggalkan oleh penyeru akan kembali ke masa jahiliyah yang kehidupannya 

sedikit banyak jauh dengan nilai-nilai ilahiyah. Hal ini seirama dengan pendapat 

                                                             
2 al-Qur’an, 16: 25. 
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dari Asep Muhyidin yang menegaskan bahwa dakwah bisa merubah kualitas 

kehidupan. Dakwah menuju usaha perbaikan pemahaman, cara berpikir, sikap dan 

tindakan (aktivitas). Dari pemahaman yang negative, sempit, dan kaku berubah 

menjadi positif dan berwawasan luas. Dari sikap menolak (kafir), ragu (munafik), 

berubah menjadi sikap menerima (iman) dengan jalan ilmul yaqîn.3 

 Lansia menjadi salah satu obyek dakwah yang perlu ditangani karena dalam 

masa-masa ini lansia menghadapi berbagai problema hidup yakni penurunan psikis 

dan fisik. Diane dalam bukunya Human Development menyatakan bahwa pada usia 

ini kecemasan akan penurunan fisik dan yang lainnya telah menjadi tema utama 

dalam deskripsi psikologis. Kemampuan fisik hingga aktivitas menurun dan sering 

mengalami gangguan kesehatan, yang menyebabkan mereka kehilangan semangat, 

ini juga berimbas pada perasaan mereka tidak berharga atau kurang dihargai.4 

Menurut  pandangan Islam, dalam tahapan umur tua akan tampak tanda-tanda 

kelemahan seseorang. Kekuatannya mulai menurun sedikit demi sedikit dari  

puncaknya,  lalu menjadi semakin lemah sesudah  masa  kuatnya  dahulu. Tahapan  

umur  ini  oleh  Rasulullah  SAW dinamakan  masa  pergulatan  dengan  maut yaitu  

masa-masa  umur  60  tahunan hingga umur 70 tahunan.5 Shakespeare membuat 

132 acuan tentang perubahan fisik dan perilaku yang menyertai usia lanjut (150), 

dia menggambarkan masa udzur sebagai berikut: babak terakhir dari segalanya, 

yang mengakhiri sejarah peristiwa aneh ini, adalah masa kekanak-kanakan tahap 

kedua, dan semata-mata kepikunan, kehilangan gigi, kehilangan penglihatan, 

                                                             
3 Asep Muhyiddin, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 71. 
4 Diane E. Papalia, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2008), 731. 
5 Hasanain M. Makhluf, Renungan Tentang Umur Manusia (Bandung: Mizan, 1992), 66.  
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kehilangan pendengaran, kehilangan pengecapan, dan kehilangan segalanya.6 Hal 

ini semakin dikuatkan dengan adanya hasil riset BPS, bahwa semakin bertambah 

umur maka angka kesakitan semakin tinggi. Angka kesakitan pra lansia (45-59 

tahun) yakni 16,10%, usia 60-69 tahun sebanyak 22,02%, usia 70-79 tahun 

sebanyak 28,50%, usia 80 tahun ke atas sebanyak 33,23%.7 

Dalam menghadapi masa-masa tua, sebagian lansia masih memandang usia 

tua dengan sikap yang menunjukkan keputusasaan, pasif, lemah, dan tergantung 

dengan sanak saudara. Lansia tersebut kurang berusaha untuk mengembangkan diri 

sehingga lansia semakin cepat mengalami kemunduran baik jasmani maupun 

mental. Ditambah pula pandangan masyarakat umum yang menganggap bahwa 

lansia itu hanya bisa berada dalam rumah, menghabiskan hari-harinya dengan 

bersantai, tidak melakukan kegiatan produktif apapun, yang akhirnya membuat 

lansia merasa bosan dan menghabiskan masa tuanya tanpa kebahagiaan. Sanak 

keluarganya merasa kasihan jika orang tuanya yang sudah sepuh melakukan 

kegiatan yang dirasa berat, maka mereka menyuruh orang tuanya di rumah saja. Hal 

ini sesuai dengan analisa Zahrotun Nihayah dalam bukunya, masyarakat  sering  

tidak melihat potensi tersebut, sehingga kurang ada usaha di lingkungan masyarakat 

untuk  mempersiapkan  orang-orang  lansia ini  terhadap  kerawanan-kerawanan 

kelak.  Misalnya  saja  kurang  dipersiapkan  terhadap  kecelakaan-kecelakaan (yang 

umum terjadi pada mereka) atau bagaimana menghindarinya, kurang dibantu  

dalam  menggunakan  waktu  luangnya  sesuai  dengan  kesehatan  dan energinya 

                                                             
6 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 1980), 381.  
7 Andhie Surya Mustari, dkk., STATISTIK PENDUDUK LANJUT USIA 2014 Hasil Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2015), 50. 
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yang sudah menurun.8 Ada juga lansia yang menghabiskan masa tuanya dengan 

kegiatan-kegiatan produktif, tapi kasus ini sangat jarang ditemui.  

Penanganan bagi lansia akan lebih baik jika dibantu secara profesional agar 

lebih mampu menciptakan pemecahan yang solutif. Lansia sendiri sudah 

mengalami masa kemunduran sehingga akan sulit untuk membuat inovasi secara 

mandiri untuk memecahkan masalahnya. Contoh terbaik yang bisa dilihat di 

Tiongkok, Hong Kong, Jepang, Korea dan Taiwan. Di sana tersedia fasilitas untuk 

lansia di tempat umum (taman, kartu gratis naik kereta atau bus umum), fasilitas 

kesehatan dan komunitas masyarakat yang sudah bergerak untuk memberikan 

kepedulian khusus terhadap lansia.9 Fasilitas yang diperlukan lansia tentunya tidak 

bisa disamakan dengan orang pada umumnya. Selain itu, lansia juga perlu 

disibukkan pada kegiatan yang bermanfaat seperti kursus, senam, games, dan lain-

lain. “The Hong Kong Society for the Aged: The Computer Learning Center for the 

Elderly at the Active Aging Center“ sebagai lembaga pendidikan komputer tersebut 

khusus untuk orang lansia. Tujuan mereka adalah agar lansia melek teknologi, 

internet, pengoprasian smart phone. Lansia juga menerima pelajaran untuk terus 

membangkitkan memori mereka agar jauh dari penyakit pikun melalui game di 

komputer.10 Pemerintah di Yunnan, Cina menyediakan fasilitas kepada lansia 

seperti senam sehat bersama, general check up secara rutin dimana pemeriksa 

kesehatan adalah lansia yang bersedia menjadi sukarelawan, kelas MC (Master of 

                                                             
8 Zahrotun  Nihayah, dkk., Psikologi Perkembangan (Ciputat:  Lembaga Penelitian UIN Jakarta 

dengan UIN Jakarta Press, 2006), 135.  
9 Hwan Setiawan Karmansyah, dkk., “Belajar Service Learning melalui Program Cross Border 

Service Learning Summer Institute di Hongkong dan Tiongkok”, Journal of Service Learning, Vol. 

1, No. 1 (Desember, 2013), 49. 
10 Ibid., 46.  
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Ceremony), komunitas catur dan beberapa layanan lainnya.11 Sayangnya di 

Indonesia tidak banyak ditemui penanganan yang cukup solutif untuk membantu 

permasalahan lansia. Indonesia perlu sadar dan belajar bagaimana menangani 

masalah lansia agar mereka tidak membebani negara, masyarakat, dan keluarga. 

Hal ini sesuai dengan hasil riset statistik BPS bahwa nilai  rasio  ketergantungan  

lansia  sebesar  12,71  menunjukkan  bahwa setiap  100  orang penduduk usia 

produktif harus menanggung sekitar 13 orang lansia. Dibedakan antara  lansia  laki-

laki  dan  perempuan,  lebih  banyak  lansia  perempuan  yang  ditanggung  oleh 

penduduk usia produktif. Ketergantungan lansia perempuan (13,59) lebih tinggi 

daripada lansia laki-laki (11,83).12 

Angka harapan hidup (life expectancy) Indonesia  telah meningkat secara 

nyata. Hasil Sensus Penduduk (SP) 2010 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia 

memiliki harapan untuk hidup hingga mencapai usia 70,7 tahun. Hal tersebut jauh 

lebih baik dari angka harapan hidup tiga atau empat dekade sebelumnya, yaitu di 

bawah 60 tahun. Meningkatnya angka harapan hidup telah menambah jumlah 

penduduk lanjut usia (lansia) dan merubah struktur penduduk Indonesia.13 Jika 

jumlah lansia semakin tinggi tentu ini sebagai alarm bahwa perlu adanya 

penanganan yang serius. Mengingat jika tidak ditangani secara serius maka akan 

berdampak adanya beban negara dan keluarga.  

                                                             
11 Ibid., 50. 
12 Andhie Surya Mustari, dkk., Statistik Penduduk Lanjut Usia 2014 Hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2015), viii. 
13 Ibid., 3.  
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Di tengah pergulatan masalah mengenai lansia dan semakin banyaknya 

jumlah lansia, ada itikad dan usaha yang cukup inspiratif di Kecamatan Bulak 

dalam Paguyuban Qoryah Thoyyibah. Paguyuban ini dikoordinir oleh Ibu Tri yang 

dinaungi oleh Cabang Aisyiyah Bulak, salah satu organisasi otonom 

Muhammadiyah. Paguyuban ini adalah komunitas ibu-ibu istri nelayan yang 

berlokasi di pesisir pantai Kenjeran yang ingin berpartisipasi dalam pembangunan. 

Latar belakang dari paguyuban di area pantai Kenjeran ini adalah sekitar 80% warga 

bermata pencaharian sebagai nelayan sehingga pada saat musim melaut daerah 

Bulak menjadi sepi, ibu-ibu hanya mengolah hasil laut dan masih banyak waktu 

luang yang kurang produktif. Mereka juga termasuk kelompok yang awam tentang 

kesehatan sehingga rawan terjangkit penyakit, secara psikologis juga merasa 

kesepian karena mereka kadang ditinggal keluarganya kerja, ada yang hidup 

sendiri, dll. Kegiatan rutin yang dilakukan ada yang setiap minggu, setiap bulan, 

dan ada yang tahunan. Setiap minggu, kegiatannya adalah melakukan pengajian 

yang berisi nilai-nilai Muhammadiyah, tanya jawab kesehatan, senam pagi, melatih 

skill dalam membuat karya-karya kecil yang bermanfaat untuk rumah tangga, 

seperti menjahit, membuat kerajinan daur ulang, dan lain-lain. Setiap bulan ada cek 

kesehatan, penimbangan gratis, dan lain-lain yang mendatangkan ahli klinis dari 

Universitas Muhammadiyah. Setahun dua kali mengadakan kegiatan bakti sosial 

pengobatan gratis dan pembagian sembako. Perkembangannya selama ini dinilai 

cukup progresif karena mampu memertahankan sekitar 40-50 lansia di setiap 

minggunya. Jika ada acara besar seperti kegiatan bakti sosial maka yang menghadiri 

ada sekitar 100 lansia lebih. Ibu Tri yang memulai menggerakkan lansia 
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menyatakan bahwa lansia yang dibina memiliki semangat untuk tetap aktif ikut 

kegiatan walaupun pada saat pengajian ada kesibukan di rumah, bahkan menurut 

ibu PKK, banyak lansia yang tidak mengikuti kegiatannya namun memilih ikut 

Paguyuban Lansia.  

Kecamatan Bulak pada tahun 1970-an sangat guyub, masyarakatnya tidak 

fanatik pada golongan tertentu, damai, gotong royong hingga akhirnya datanglah 

pendakwah dari organisasi NU dan Muhammadiyah yang mengubah kondisi itu. 

Mulailah muncul benih konflik, bahkan jika menikah dengan orang yang berbeda 

aliran maka dianggap sama seperti menikah dengan warga non-muslim. Semenjak 

adanya pemikiran Gusdur yang menekankan semangat pluralitas dan toleransi, 

maka antar golongan ini tidak kembali berkonflik.14 Keduanya tetap berfastabiqul 

khairat untuk mendakwahkan nilai-nilainya dengan sportif demi memberdayakan 

umat. Muhammadiyah cukup diterima di Kecamatan Bulak karena mampu menarik 

jamaah dari 6 RT dari 8 RT di Kelurahan ini. Warga dari kalangan anak muda, ibu-

ibu, hingga lansia mengamalkan prinsip-prinsip Muhammadiyah. Paguyuban 

Qoryah Thayyibah ini merupakan salah satu strategi yang diterapkan oleh Cabang 

Aisyiyah Bulak agar nilai-nilainya tetap diterima. Pendekatan dakwahnya unik 

karena tidak menggabungkan semua ibu-ibu dari segala umur menjadi satu,  namun 

membedakan grup lansia tersendiri. Pembentukan grup ini disesuaikan dengan 

kebutuhan lansia yang memang berbeda dengan kebutuhan wanita di usia lainnya.  

                                                             
14 Tri Eko Sulistiowati, Wawancara, Surabaya, 22 Desember 2016. 
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Dari penjelasan mengenai Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah di atas, 

terlihat bahwa Aisyiyah bisa dikategorikan sebagai brand community yang sengaja 

dibentuk untuk mengonstruksikan nilai-nilainya. Dalam penelitian Muniz dan 

O’Guinn mengungkapkan brand community adalah komunitas spesifik, tidak 

terbatas oleh batasan geografis, berdasarkan struktur hubungan sosial antar 

anggotanya yang menyukai merek tertentu.15 Komunitas Paguyuban Lansia berisi 

anggota yang sama-sama merasakan produk yang diberikan oleh pengurus. Mereka 

senang mengikuti kegiatan hingga meninggalkan kegiatannya di rumah jika ada 

bentrok kesibukan, aktif ikut kegiatan, berdialog tentang bagaimana cara mengisi 

kesibukan di hari tua. Kebanggaan mereka pada paguyubannya juga diindikasikan 

dengan mengajak teman-teman lansia yang ada di kampungnya untuk aktif kegiatan 

Lansia dengan alasan kalau ikut Paguyuban bisa senang juga. Bahkan mereka juga 

mengungkapkan psy war jika ada paguyuban lansia dari daerah lain yang 

menantang mereka, mereka menyatakan kalau lansianya lebih hidup dan banyak 

kegiatan. Muniz juga mengungkapkan adanya 3 elemen penting yang mendasari 

komunitas, yaitu: Kesadaran Bersama (Consciousness of Kind) mengacu pada 

hubungan intrinsik dan perasaan kolektif diantara para anggota dan sekaligus 

merasakan perbedaan dengan mereka yang tidak termasuk anggota komunitas. 

Kedua yakni ritual dan tradisi (rituals and tradition) dalam brand community 

berupa pengalaman dalam menggunakan merek dan berbagi cerita pada seluruh 

anggota komunitas, anggota brand community bertemu dalam suatu proyek dimana 

                                                             
15 Muniz, A.M. Jr. And T.C. O’Guinn, “Brand Community‟, Journal of Consumer Research, Vol. 

27, No. 4 (2001), 412.  
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dalam proyek ini ada beberapa bentuk upacara atau tradisi. Ketiga, adanya Rasa 

Tanggung Jawab Moral (Moral Responsibility) adalah hasil kolektif yang dilakukan 

dan memberikan kontribusi pada rasa kebersamaan dalam kelompok.16 Komunitas 

Paguyuban Lansia ini memang memiliki ketiga indikasi tersebut. Pertama, adanya 

Consciousness of Kind dapat dilihat dari kesamaan nasib sudah menginjak usia 

senja dan butuh ada bimbingan agar bisa tetap menjalani usia senja dengan senang 

dan bersiap menghadap Allah dengan keadaan siap. Mereka mengingatkan untuk 

menghafalkan wirid dan dzikir harian, aktif dalam berdialog dan bertanya tentang 

penyakit dan cara mencegah dan menanganinya, cara menjaga kebersihan, mengisi 

kegiatan dengan senam lansia, membuat sesuatu yang menarik, dll. Seringkali 

mereka juga saling curhat tentang kondisi keluarga mereka untuk melepas rasa 

kesepian yang mereka derita. Mereka mengakui kalau di pengajian luar hanya 

membahas aspek nilai, tetapi di Qoryah Thayyibah Bulak selain membahas nilai 

agama, bisa senang-senang dengan menyanyi, melakukan aktifitas yang produktif, 

dan mampu menjaga kesehatan. Kedua, adanya rituals dan traditions yakni 

menyangkut penguatan nilai Islami, menjaga kebugaran tubuh, kegiatan have fun 

(menyanyi) dan membuat peralatan dari kerajinan tangan untuk mengisi waktu 

luang. Ini aktifitas yang bisa membuat mereka lupa dengan rasa sepi dan menjadi 

senang karena hidupnya lebih berisi. Ketiga, adanya Moral Responsibility yang bisa 

dilihat dari sikapnya mau menjenguk teman sesama anggota yang sedang 

mengalami sakit, mengingatkan untuk menghafalkan wirid & dzikir, saling 

                                                             
16 Ibid., 414-432.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

mendengarkan jika ada teman sesama anggota yang sedang curhat dan 

menanggapinya dengan ramah.  

Dalam buku Connect, Surfing New Wave Marketing, segmentasi adalah 

praktik legacy karena dilakukan secara top-down atas inisiatif perusahaan yang 

mengotak-kotakkan konsumennya berdasarkan atribut-atribut yang ada. 

Segmentasi merupakan peta cakrawala pemasar untuk melihat kondisi pasar 

termasuk konsumennya yang berbeda, untuk kemudian ditembak menjadi 

pelanggan. Di era New Wave seperti sekarang, konsumen ingin lebih dianggap 

sebagai manusia seutuhnya bukan sebagai sasaran tembak pasar. Dengan demikian, 

praktik memetakan konsumen ke dalam kelompok berdasarkan atribut dinamis atau 

statis sudah menjadi kurang relevan lagi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

segmentasi yang lebih horizontal yaitu mengomunitisasikan konsumen sebagai 

sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain, dan memiliki kesamaan 

purpose, values, dan identity. Jadi, sama halnya dengan segmentasi, komunitisasi 

adalah langkah pertama dalam strategi.17 Dalam buku yang lain, Hermawan 

Kartajaya mengungkapkan bahwa konsumen sudah tidak mempercayai marketer 

atau pihak perusahaan, konsumen lebih mempercayai rekomendasi dari suatu 

komunitas yang mahir atau berkompeten di bidangnya. Informasi dalam suatu 

komunitas dapat bergerak dengan sangat cepat. Media yang digunakan dalam 

penyebaran informasi ini adalah melalui mulut ke mulut (word of mouth) baik 

secara online maupun offline.18 Contoh sukses yang menjadi cerita yang selalu 

                                                             
17 Hermawan Kartajaya, New Wave Marketing (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), 103.  
18 Hermawan Kartajaya, Brand Operation (Jakarta : Esensi Erlangga Group, 2010), 276.  
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disitir adalah Harley Davidson, yang mana pada tahun 1983 perusahaan tengah 

melawan ancaman kebangkrutan dan kemudian berhasil menepis ancaman tersebut 

25 tahun kemudian menjadi top brand dunia dengan nilai 7,8 Miliyar dollar. Hal itu 

dikarenakan komitmen perusahaan dalam membangun komunitas (Fournier & Lee, 

2009 dalam Badri, 2014)19 Menurut Gusti Ayu Wulandari20, pembentukan sebuah 

brand community akan menciptakan sebuah peluang bagi kegiatan pemasaran sosial 

yang akan semakin memudahkan produsen untuk selalu meneliti keinginan 

konsumen atau harapan konsumen akan produk yang di gunakan lalu membentuk 

perilaku konsumtif terhadap suatu merek atau produk sehingga secara tidak 

langsung membantu pemasar dalam kegiatan penjualannya. 

Dalam Al-Qur’an juga ditegaskan bahwa pentingnya membentuk kesatuan 

yang homogen dan didasari atas nilai-nilai agamawi sesuai kehendak Allah. Hal 

tersebut tercantum di Al-Qur’an surat Al-Mu’minuun ayat 52-54 yakni:  

ذِٰهُُِوَإِنَُّ مُۡفىُُۦ ُهى بُّك  نىاُ۠رى
ى
أ ةُٗوى حِٰدى ةُٗوى مَّ

 
مُۡأ ت ك  مَّ

 
ونُِأ و ا ٥٢ُُُٱتَّق  ع  طَّ تىقى مُُۡفى مُبىيۡنىه  مۡرىه 

ى
أ

ُ ونى يهِۡمُۡفىرحِ  ى اُلَى ُبمِى ُحِزۡبِۢ ُّ كُ  ب رٗاُۖ ُحِيٍن٥٣ُُُز  ٰ تَّ تهِِمُۡحى مۡرى مُۡفُِِغى رهۡ  ٥٤ُُفىذى
Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang 

satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian 

mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah 

belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan 

apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing). Maka biarkanlah mereka 

dalam kesesatannya sampai suatu waktu. (QS. al-Mu’minuun ayat 52-54).21 

                                                             
19 Badri Munir S., Brand Community, Konsep dan Evaluasi (Surabaya: Airlangga University Press, 

2014), 3.  

20 Gusti Ayu Wulandari, “Komunitas sebagai Peluang Baru Pemasaran Sosial”, Jurnal ISEI Jember, 

Vol. 5, No. 1 (April, 2015), 127.  
21 al-Qur’an, 23: 52-54. 
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Ayat tersebut terutama menunjuk kepada ‘ahl ‘al-kitab (Yahudi, Kristen, 

Islam) yang seharusnya hidup selaku satu kesatuan yang homogen, tetapi kemudian 

terpecah-pecah menjadi golongan-golongan. Istilah ‘ummah dalam bagian ini jelas 

sekali menunjuk kepada suatu suatu komunitas agamawi yang dikehendaki oleh 

Allah, dari orang-orang yang kemudian menjadi terpecah-pecah dan masing-

masing membanggakan dirinya sendiri.22 Untuk memperkuat nilai-nilai Islam maka 

harus berpegang teguh dalam satu ikatan ‘ummah. Brand Community sebagai salah 

satu model ‘ummah di era kekinian jika tujuannya adalah penguatan nilai-nilai 

Islami. Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah tentunya sebagai ‘ummah karena 

nilai-nilai yang dibangun adalah nilai KeMuhammadiyahan dikontekskan pada 

segmen lansia.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 

Melihat latar belakang di atas, masalah-masalah yang bisa diambil yakni tentang 

mengapa Lansia Qoryah Thayyibah membentuk brand community, bagaimana 

proses pembentukan nilai-nilai dan pengelolaannya pada Lansia Qoryah 

Thoyyibah, dan apa respon stakeholder mengenai proses pembentukan dan 

pengelolaan nilai pada Brand Community Lansia Qoryah Thoyyibah. Dengan 

mengungkap alasan Pengurus Lansia Qoryah Thayyibah menanamkan nilai-nilai di 

jamaah maka akan diketahui apa tujuan, alasan rasional dibentuknya Lansia Qoryah 

Thoyyibah ini. Dengan mengamati realitas di latar belakang, terlihat gambaran awal 

                                                             
22 Djaka Soetapa, Ummah Komunitas Religius, Sosial, dan Politik dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: 

Duta Wacana University Press, 1991), 29.  
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bahwa nilai-nilai yang dibentuk yakni nilai tentang pentingnya usia senja diisi 

dengan kegiatan yang bermanfaat dan menyenangkan. Tentunya ada suatu proses 

yang direncanakan dan dilakukan hingga muncul kondisi seperti itu.  

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti merumuskan tiga 

masalah yakni: 

1. Bagaimana Brand Community Value yang dikonstruksi pengurus 

Paguyuban Lanjut Usia (Lansia) Qoryah Thayyibah Cabang Aisyiyah 

Bulak? 

2. Bagaimana proses pengelolaan Brand Community Value Paguyuban Lanjut 

Usia (Lansia) Qoryah Thayyibah Cabang Aisyiyah Bulak? 

3. Bagaimana implikasi proses pengelolaan Brand Community Value 

Paguyuban Lanjut Usia (Lansia) Qoryah Thayyibah Cabang Aisyiyah Bulak 

terhadap stakeholder? 

 

D. Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. memahami Brand Community Value Paguyuban Lanjut Usia (Lansia) 

Qoryah Thayyibah Cabang Aisyiyah Bulak, 
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2. memahami proses pengelolaan Brand Community Value Paguyuban Lanjut 

Usia (Lansia) Qoryah Thayyibah Cabang Aisyiyah Bulak, 

3. mengetahui implikasi proses pengelolaan Brand Community Value 

Paguyuban Lanjut Usia (Lansia) Qoryah Thayyibah Cabang Aisyiyah Bulak 

terhadap stakeholder.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi gambaran konkrit yang bisa 

menginspirasi organisasi dakwah lainnya di Indonesia yang ingin menarik 

jamaah dengan pemasaran berbasis komunitas. Komunitas tidak hanya ada 

tapi juga harus dikelola dengan benar agar bisa menjawab masalah yang 

menjadi latar belakangnya. Setiap komunitas memiliki kharakter yang 

berbeda maka tidak boleh diperlakukan yang sama. Di dunia dakwah juga 

akan menemui masalah tersebut, namun sayangnya masih sangat sedikit 

kajian yang memperdalam mengenai brand community. Di dalam dunia 

akademisi justru lebih banyak ditemui kajian brand community pada 

perusahaan bisnis atau sosial umum, misal brand community Harley 

Davidson, mobil, klub sepeda, vespa, dan lain-lain.  

2. Bagi Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah Cabang Aisyiyah Bulak, 

dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan 

gambaran strategi pengelolaan nilai ke depan, misal berpijak pada respon-

respon stakeholder bisa menjadi hambatan atau peluang agar bisa dikaji 

strategi yang sesuai.  
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3. Bagi kalangan akademisi manajemen dakwah, bisa menjadi referensi yang 

bisa memperkaya kajian brand community di lapangan dakwah. 

F. Penelitian Terdahulu  

 

Tujuan dari penelitian Bentuk-Bentuk Produktivitas Orang Lanjut Usia 

yaitu mengkaji hal-hal yang dilakukan lansia sehingga mencapai kehidupan yang 

produktif dan memaparkan alasan-alasan lansia memilih untuk menjalani hidup 

yang aktif dan produktif.23 Kegiatan lansia yang produktif yakni melakukan 

pekerjaan yg mengaktuskan ilmunya, aktif mengikuti kegiatan sosial di 

lingkungannya, dan melakukan yang bisa meningkatkan kesehatan fisik dan 

mentalnya. Alasan lansia menjalankan kegiatan yang produktif yakni prinsip bahwa 

orang harus berkembang, bisa membantu sesama, meningkatkan rasa percaya diri, 

tetap sehat jasmani dan rohani, dll.  

Keragaman Identitas dalam Komunitas Konsumen Pengamatan Partisipatif 

melalui Fashion Marketing. Penelitian ini menekankan pada memahami adanya 

keragaman identitas dalam komunitas konsumen melalui fashion marketing. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan ada empat ragam identitas komunitas, yaitu 

identitas kultur individu (nature), identitas kultur kelompok (future), identitas 

struktur temporer (discussion), dan identitas struktur permanen (instruction).24 

                                                             
23 Santi Sulandari, dkk., “Bentuk-Bentuk Produktivitas Orang Lanjut Usia”, Indigenous, Jurnal 

Ilmiah Berkala Psikologi, Vol. 11, No. 1 (Mei, 2009), 58-68.  
24 Eka Ardianto, “Keragaman Identitas dalam Komunitas Konsumen Pengamatan Partisipatif 

melalui Fashion Marketing”, Integritas - Jurnal Manajemen Bisnis, Vol. 1, No. 1 (Mei, 2008), 13.  
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Dalam penelitian Penciptaan Nilai dalam Brand Community menjelaskan 

aktivitas Social Networking, Impression Management, Community Engagement, 

dan Brand Use saling berhubungan dan mendorong aktivitas lainnya untuk berjalan. 

Dalam konteks ini, semua aktivitas tersebut akan memfasilitasi penciptaan nilai di 

dalam brand community.25 Lapangan penelitian diambil dari komunitas Klub Vespa 

Indonesia, Tiger Motor Club Surabaya, Paguyuban Sepeda Kuno Arek Surabaya 

(PASKAS).  

Dari pemaparan penelitian terdahulu, penelitian yang ditemui tentang 

pembinaan lansia lebih fokus ke aspek kesejahteraannya, bukan di aspek 

penanaman nilai Islaminya. Di sisi lain, penelitian brand community di dunia 

dakwah Islam juga belum ditemui. Ilmu Brand Community dikembangkan di dunia 

bisnis sehingga penelitian yang banyak membahas itu berkutat masalah 

pembentukan komunitas produk bisnis, misal Harley Davidson, komunitas motor, 

dll. Dalam dunia dakwah juga perlu adanya manajemen pemasaran yang lebih jitu 

dalam menangkap pasar, maka kali ini penulis ingin meneliti hal yang baru yakni 

membangun nilai dalam brand community di Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah 

di Kecamatan Bulak.  

Qoryah Thayyibah Aisyiyah juga sudah diangkat menjadi kajian tesis, 

namun temanya tentang pemberdayaan perempuan di Sidoarjo. Tesis ini berjudul 

“Aisyiyah dan Ekonomi Kreatif: Usaha Pemberdayaan Perempuan melalui 

Pengembangan Kewirausahaan Keluarga di Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 

                                                             
25 Badri Munir S., Brand Community, Konsep dan Evaluasi (Surabaya: Airlangga University Press, 

2014), 211. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

Sidoarjo”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Aisyiyah Cabang 

Tanggulangin untuk mengembangkan kewirausahaan keluarga untuk mewujudkan 

ekonomi kreatif desa binaan qoryah thaiyyibah; menganalisis peluang 

mengembangkan kewirausahaan keluarga untuk mewujudkan ekonomi kreatif desa 

binaan qoryah thaiyyibah; mengkaji hambatan pengembangan kewirausahaan 

keluarga untuk mewujudkan ekonomi kreatif desa binaan qoryah thaiyyibah; 

menganalisis model pengembangan kewirausahaan keluarga untuk mewujudkan 

ekonomi kreatif desa binaan qoryah thaiyyibah. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan dukungan data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Aisyiyah merupakan Organisasi kemasyarakatan perempuan 

Muhammadiyah yang bergerak dibidang sosial keagamaan, kiprahnya telah banyak 

dirasakan masyarakat khususnya kaum perempuan. Salah satunya adalah program 

pembinaan kewirausahaan pada anggotanya melalui Qoryah Thayyibah yakni 

gerakan ekonomi kreatif jamaah dibawah kewenangan Majelis Ekonomi.26 

 

 

 

 

 

                                                             
26 Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis & Call For Paper FEB UMSIDA 2016, 383-

393.  


